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Abstract
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tato dan tindik ww ang belikat babi di
membuat khaw pa 13 enginjak dewasa.
kedokteran gigi. Yang d ngke JDayak di Kalimantan sejak
tis adalah dampak dari tind I, B Y tindik telinga sebagai fanda
Tindik dikenal seca 1 panglima perang. Kaum wanita
belahan dunia sejak awal ket : uJ Y golinakan anting-anting pemberat untuk
diperkirakan pada zaman pra sejarah,2 yaitu emperbesar lubang cuping telinga. Mereka percaya
lebih dari 10 abad silam. Catatan sejarah menun- bahwa semakin besar lubang cuping telinga berarti
jukkan bahwa suku-suku primitif melakukan tindik semakin cantik dan tinggi status sosialnya di
tubuh sebagai bagian ritual adat dan penunjuk masyarakatnya.’
identitas derajat sosialnya. Suku Indian lelaki yang Kini model tindik primitif di atas banyak dmru
akan diangkat menjadi tentara ataupun panglima komunitas modem pengguna tindik di dunia’
perang melakukan okipa, yaitu menggantungkan kait  Soileau (2005)" menemukan 10,5 % dari 446 maha-
besi di bagian dada.’ Juga pendeta suku Indian Aztec siswa di New Orleans menggunakan tindik di
dan Maya memasang perhiasan di lidah agar dapat lidahnya. Juga dilaporkannya bahwa 23 % dari 400
berkomunikasi dengan dewa-dewa mereka.” Sedang-  dokter spesialis anak menemukan komplikasi akibat
kan suku India melakukan kavandi, yaitu ritual tindik oral. Yang paling umum ditemukan adalah
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terjadinya kerusakan gigi berupa gigi patah atau
retak. Para remaja di Bandung Jawa Barat diper-
kirakan sudah menggunakan tindik tubuh sejak tahun
1970an. Namun penggunaan tindik ini mulai di-
minati oleh masyarakat Indonesia dan mulai meluas
pada awal tahun 1990an.” Berdasarkan hal di atas,
dilakukan penelitian eksplorasi mengenai peng-
gunaan tindik tubuh pada sekelompok mahasiswa di
Jakarta.

Bahan dan Cara Kerja

Kepada 80 mahasiswa Fakultas
Desain (FSRD) sebuah perg
Jakarta, 40 pria dan 40 H
menggunakan tindik *
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Dari 80 borang pef
yang dikembalikag
pria dan 21 resp n
ditabulasikan (Tabel 1).
jukkan bahwa kebanyakan mgereka
76,2 % wanita) belum lama, V@
tahun menggunakan tindik tubuh.™F
gunaan tindik di Indonesia yang dimulai oleh rema
kota besar seperti Jakarta dan Bandung sudah mulai
menyebar sejak tahun 1990an. Awalnya tindik ini
dipakai oleh pemain band beraliran keras.”
Mengingat responden penelitian ini adalah maha-
siswa yang rajin kuliah, berarti mereka bukan
pemain band ataupun berprofesi sebagai model yang
umumnya adalah populasi pengguna tindik tubuh.
Disimpulkan bahwa responden penelitian ini
kebanyakan termasuk pemula pengguna tindik tubuh.
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Mungkin awal menggunakannya hanya karena ikut-
ikutan teman.

Sebanyak 81,82 % responden pria mengguna-
kan hanya satu tindik. Namun 66,67 % responden
wanita menggunakan lebih dari satu tindik. Bahkan
salah satu wanita ini menggunakan empat tindik
sekaligus. Tampak di sini bahwa subyek wanita lebih
senang menghiasi tubuhnya tidak saja terbatas pada
model pakaian dan perlengkapannya seperti kalung,
tas, dan sebagainya. Hal ini sebagai bukti kodrat
kewanitaannya. Ada seorang wanita asal Edinburgh
ang sejak Januari 1997 telah tercatat sebagai the
body piercings karena di sekujur tubuhnya
62 tindikan dan 192 di antaranya dipasang
ikian menyukainya hingga pada
tipdikan di tubuhnya sudah
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kan sisi intra
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i area oral
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penggna tindik di lidah
g “diarcg mulut dan 19,2 % dari

" pingiva. Soileau melaporkan
gingiva lingual gigi Insisivus
ekAt. Juga Sardella dkk. (2002)° melaporkan
terjadinya resesi gingiva fasial gigi Insisivus akibat
tindik di bibir bawah. Bahkan Fleming dan Flood
(2005)° melaporkan lidah terbelah sebagai
komplikasi satu tahun pemasangan tindik lidah.
Selain itu Perkins dkk. (1997)" menemukan terjadi-
nya Ludwig’s angina akibat penggunaan tindik lidah.
Tindik di lidah adalah berupa barbel yang
ditembuskan dari bagian atas ke bagian bawah lidah
mulai pada + batas 1/3 ujung lidah. Sejumlah
penelitian menemukan hubungan sebab-akibat antara




besar dan panjang barbel, lama pemakaiannya, serta
adanya resesi gingiva.' Karena oral termasuk bagian
tubuh yang kotor, tindik di lidah dan bibir
mempunyai risiko sangat besar untuk terjadinya
infeksi.? Selain itu tindik di lidah dapat mengganggu
fungsi berbicara dan bahaya tindik tertelan,’ di
samping  gangguan kesulitan makan dan
hipersalivasi. Pernah dilaporkan terjadinya infeksi
bakteri Staphylococcus aureus, spesies Pseudo-
monas, dan Neisseria endocarditis. Juga terjadi
abses cerebral, hypotensive collapse, kerusakan saraf,
lingual, dan transmisi infeksi seperti hepatiti
HIV. Juga timbul reaksi galvanik dan. hip ;
pembentukan kalkulus di barbe
di lidah, tindik patah, da
terdekat.’
Kebanyakan
menyikat gigi duagk
sore atau pagi
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pagi, sore, dal
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enuliskan bahwalfpenyi

jam dite i
dengan a i
mengganggu

menyebabkan ra
di lidah, men
khawatir tindik

mengurangi rasa sakit, umumnya mereka memaka
tindik yang dapat dilepas oleh pengguna. Tindik juga
dilepas saat harus menghadap dosen, dan sebagainya.

Dari enam orang atau 28,57 % responden
wanita yang menyikat gigi hanya satu kali sehari,
ternyata empat di antaranya (26,67 %) adalah
pengguna tindik di area oral. Sedangkan dari 11
(52,28 %) responden wanita yang menyikat gigi tiga
kali sehari, delapan di antaranya adalah pengguna
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Tabel 1. Data tindik beserta alasan dan penjagaan
kesehatan oral mahasiswa pengguna tindik

Gender
DATA Pria Wanita
(11 orang) (21 orang)
N % N %
Durasi pakai <1 8 72,70 16 76,20
(th) >1 3 27,30 5 23,80
Jumlah tindik 1 9 81,82 7 33,33
>1 2 18,18 14 66,67
Lokasi Area oral 6 54,50 15 71,43
Non oral 5 45,50 6 28,57
Area oral Lidah 0 - 10 66,67
Bawah 6 100,00 5 33,33
bibir
0 - 6 2857
8 72,73 4 19,05
3 27217 11 5238
8 7273 4 19,05
27,27 11 52,38
- 6 28,57
4 26,67
3 20,00
8 5333
3 20,00
8 53,33
4 26,67
15 100,00
0 N
ruti 5 5 23,81
jika sa 16 76,19
Periksa gig rutin 4 26,67
penggunaarea  jika sakit 11 73,33
tahu 21 100,00
tidak 0 -
tak jawab 0 -
gaya hidup 2 952
Jfashion 15 71,43
i 3 14,29
0 =
1 4,76
0 E
21 100,00
i 0 s
18,18 0 -

i’ gicne oral maupun kesehatan gingiva
pengguna tindik area oral dengan frekuensi menyikat
gigi tiga kali maupun satu kali sehari. Diperkirakan
keadaannya cukup baik pada responden yang tiga
kali sehari menyikat gigi. Tetapi pada yang menyikat
gigi hanya satu kali sehari seharusnya dilakukan
pengambilan data di atas secara seksama. Soileau
(2005)! melaporkan pada kasus wanita 20 tahun dari
New Orleans dengan tindik lidah selama empat
tahun dan merokok 1,5 bungkus sehari, terjadi
gingival cleft sepanjang enam mm di lingual gigi 41.
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Juga didapatkan satn mm resesi lingual pada
sejumlah geligi rahang bawah.Ada poket 2-3 mm
pada gigi 31, 32, 41, 42 dan papilla bleeding index
positif. Tidak disebutkan keadaan higiene oral
ataupun cara penjagaannya.

Hampir semua responden berkunjung ke klinik
gigi hanya jika sakit gigi (pria 90,91 % dan wanita
76,19 %). Di antara mereka juga pengguna tindik
area oral (pria 100 % dan wanita 73,33 %). Terlihat
di sini bahwa kesadaran akan kesehatan oral mereka
masih rendah. Saat menjawab kuesionair mengenai
pengetahuan mereka hal dampak tindik tubul
terhadap terjadinya penyakit, semua re
wanita menjawab mengetahuinya, g
pria yang tidak menjawabnya
ini mulai berpikir bahwafter
mengenai hal tersebu
menyadari bahwa bar
dengan tindik
Dlperkirakan pen

hanya secara ga

- inya infeksi kronis
perdarahan jutan, .alergi, _abses;. teta
hepatitis B, d : bagainyagy, Ju
didapatkan cacat toulit. manen misal

alis, atau t dak ja Bigi ya
ditindik atz bersinggung deng
tindik menja bahkan patali’¥ hing
meny g pulpad=’ RPalang
Merah Am Snerime
donor darah
saja ditindik

responden pria b S
%) sedangkan esponad
(71,43 %). Dari sisi sejaral
manusia menghiasi tubuh da
merupakan tanda dari suatu jabatan.
Pada saat ini, dipakai sebagai mode afad
tertentu yang mempunyai nilai seni. Bahkan :
yang menggunakannya agar diterima dan
mendapatkan pengakuan dari kelompoknya, untuk
menambah rasa percaya diri, atau sebagai simbol
kepribadiannya. Selain itu tindik juga berkaitan
dengan trend busana dan gaya. Sebagai contoh
beberapa pemain band, pada saat pentas mengenakan
tmdllcnya sebagai aksesoris untuk menampllkan
gayanya.""? Namun Fleming dan Flood (2005)°
melaporkan seseorang yang sedang dalam gangguan
psikiatrik berat memutuskan menggunakan tindik
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lidah. Ternyata satu tahun penggunaannya tampak
lidahnya terbelah. Abnormalitas lidah sebagai
komplikasi ini memberikan dampak psikiatrik
lainnya berupa enggan berbicara bahkan juga
membuka mulutnya.

Di lain pihak, dalam proses perkembangan
jiwa, masa remaja merupakan ftitik kritis pem-
bentukan identitas kepribadian. Masa ini menandai
telah berakhirnya masa kanak-kanak dan mulainya
kedewasaan seseorang yang sering disertai dengan
adanya perubahan bio-psiko-sosial yang berarti dan
erlangsung relatif cepat.” Jadi pada masa ini
edang mencari identitas atau jati diri, salah

: akan tindik tubuh ini.
profil kepribadian, sering
MPL (Minnesota Multiphasic
skala klinis 5 MMPI
or tinggi untuk pria
i bidang estetika
cara bicara dan
penelitian ini
responden

ia maupun w
i, Desai
adalah “ufif an sebagai

Penggunaan tindil orang tua

i 81; o responde i seluruh
pondeRwanita. Berarti 4 ponden pria
g tuanya tidak ményadari bahwe anaknya
o0 tindik. Mung eian kecil
pden ini tidak tipgg ah dengan
mumnya orangtua remaja masa kini

enerlma Ne an tindik oleh

penelitian ini

masing-masing
dengan berperangai

ah individu berusia di
ang mempunyai profesi
atpun d gan cksekutif di Indonesia,
i dan funakan tindik tubuh ini.

4 8 san Dahwa tindik adalah seni yang

"-' yal nilai estetika dan bukan sesuatu yang
dentik dengan kriminal.”

Jika diperhatikan lebih teliti, dari enam pria
pengguna tindik area oral, dua orang di antaranya
juga memakai tindik di area non-oral yaitu di telinga
(Tabel 2). Sebagian besar responden wanita juga
memakai tindik di area oral bersamaan dengan area
non-oral. Ada empat wanita (19,05 %) yang
memakai dua tindik di area oral yaitu di lidah dan
bawah bibir. Bahkan seorang dari keempatnya
sebetulnya menggunakan empat tindik yaitu di lidah,
bawah bibir, alis, dan telinga. Keadaan ini menun-
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